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Abstract 

This study was conducte$d to analyze$ the$ factors that affe$ct inve$stme$nt e$fficie$ncy with company 

size$ as an inte$rve$ning variable$ in Food and Be$ve$rage$ se$ctor companie$s liste$d on the$ 

Indone$sia Stock E$xchange$ (IDX) for the$ pe$riod 2021–2023. The$ factors te$ste$d in this study 

include$ de$bt maturity, accounting conse$rvatism, good corporate$ gove$rnance$ (GCG), and 

information asymme$try. Inve$stme$nt e$fficie$ncy is important to de$te$rmine$ a company's financial 

pe$rformance$ and ability to allocate$ capital optimally. This study use$s a quantitative$ me$thod with 

the$ Partial Le$ast Square$ (PLS) approach to te$st the$ re$lationship be$twe$e$n variable$s. Data 

we$re$ obtaine$d from the$ company's annual financial re$port and proce$sse$d using a statistical 

mode$l to me$asure$ the$ dire$ct and indire$ct influe$nce$ of inde$pe$nde$nt variable$s on inve$stme$nt 

e$fficie$ncy through company size$ as a me$diator. The$ re$sults show that this study, (1) Inve$stme$nt 

e$fficie$ncy is not affe$cte$d by de$bt maturity, accounting conse$rvatism, good corporate$ 

gove$rnance$, and information asymme$try. (2) accounting conse$rvatism and good corporate$ 

gove$rnance$ have$ a significant impact on company size$, but de$bt maturity and information 

asymme$try do not affe$ct company size$ (3) de$bt maturity, accounting conse$rvatism, good 

corporate$ gove$rnance$, and information asymme$try indire$ctly through company size$ function as 

inte$rve$ning variable$s, do not have$ a significant e$ffe$ct on inve$stme$nt e$fficie$ncy in Food and 

be$ve$rage$ companie$s liste$d on the$ Indone$sia Stock E$xchange$. 
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PENDAHULUAN 

 Pada dasarnya pe$rusahaan Food and Be$ve$rage$ be$rlomba-lomba dalam e$fisie$nsi 

inve$stasi, hal ini me$njadikan se$tiap e$mite$n dalam me$ningkatkan pe$rforma kine$rja masing-

masing. Ke$giatan inve$stasi yang dilakukan pe$rusahaan haruslah e$fisie$n supaya dapat 

me$nguntungkan dan be$rmanfaat dalam suatu pe$rusahaan. Agar suatu inve$stasi dapat 

dikatakan e$fisie$n, pe$rusahaan dapat te$rhindar dari masalah ove$rinve$stme$nt dan 

unde$rinve$stme$nt (De$lgado-Domonkos & Ze$ng, 2023). Se$hingga dapat dije$laskan bahwa 

e$fisie$nsi inve$stasi me$rupakan tolak ukur dalam me$ne$ntukan se$be$rapa baik pe$rusahaan 

dalam me$nginve$stasikan ase$t me$re$ka. Suatu pe$rusahaan yang dinyatakan go public apabila 

tidak mampu me$re$alisasikan inve$stasi se$pe$rti yang diharapkan, maka pe$rusahaan harus 

me$ncari  alte$rnatif tambahan dana, dan tambahan pe$ndanaan te$rse$but bisa dipe$role$h dari 

e$kste$rnal yang akan digunakan untuk me$nambah modal pe$rusahaan. 
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Suatu pe$rusahaan yang dinyatakan go public apabila tidak mampu me$re$alisasikan inve$stasi 

se$pe$rti yang diharapkan, maka pe$rusahaan harus me$ncari  alte$rnatif tambahan dana, dan 

tambahan pe$ndanaan te$rse$but bisa dipe$role$h dari e$kste$rnal yang akan digunakan untuk 

me$nambah modal pe$rusahaan.  

De$ngan adanya pe$ne$rapan itu, maka se$tiap pe$rusahaan te$rkhusus Food and 

Be$ve$rage$ akan le$bih optimal diikuti de$ngan pe$rke$mbangan kine$rja yang me$mpe$ngaruhi 

kualitas produk. Se$hingga pe$rusahaan yang te$lah me$nyajikan laporan ke$uangan yang 

be$rkualitas dapat de$ngan mudah me$nge$tahui kine$rja pe$rusahaan. Re$ndahnya asime$tri 

informasi itu be$rarti bahwa laporan ke$uangan te$lah disajikan se$cara be$rkualitas se$hingga 

tidak adanya ke$tidakse$imbangan informasi. Se$makin ke$cil pe$rbe$daan informasi be$rarti 

pe$me$gang saham te$lah me$lakukan pe$ngawasan se$cara e$fe$ktif te$rhadap kine$rja yang 

dilakukan ole$h manaje$me$n pe$rusahaan (Jiang & Xin, 2022). 

 

Tabel 1 Data Efesiensi Investasi, Ukuran Perusahaan, Debt Maturity, Konservatisme 

Akuntansi, Asimetris Informasi, Dan GCG Pada Perusahaan Food And Beverage Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2021-2023. 
Kode 

Emiten 

Tahun Debt 

Maturnity 

Konservatisme 

Akuntansi 

Ukuran 

Perusahaan 

GCG Efisiensi 

Investasi 

Asimetris 

informasi 

 

CEKA 

2023 0,863 0,294 28,27 13 0,172 -1,092 

2022 0,863 -0,076 28,17 14 0,171 -1,267 

2021 0,913 -0,010 28,16 14 0,541 -1,591 

 

AISA 

2023 0,074 0,265 28,25 13 0,081 -24,390 

2022 0,789 0,274 28,23 16 0,183 -2,105 

2021 0,763 0,084 28,20 16 0,367 -2,583 

 

INDF 

2023 0,382 -5,095 32,86 27 0,152 -1,165 

2022 0,353 -3,464 32,83 27 0,166 -1,481 

2021 0,435 0,074 32,82 27 0,386 -1,964 

 

ROTI 

2023 0,431 0,438 29,00 14 0,120 -1,301 

2022 0,422 0,004 29,05 14 0,180 -1,876 

2021 0,360 0,145 29,06 14 0,270 -3,364 

 

COCO 

2023 0,310 0,097 26,99 10 -0,203 -7,878 

2022 0,922 -0,134 26,99 13 0,197 -5,925 

2021 0,520 -0,101 26,64 10 0,444 -4,081 

Sumbe$r : Data diolah pe$ne$liti 

 

Be$rdasarkan tabe$l di atas dapat dije$laskan bahwa rata-rata pe$rusahaan pe$rusahaan food and 

be$ve$rage$ yang me$njadi pe$ngamatan me$ngalami fluktual baik pe$ningkatan dan pe$nurunan 

de$bt maturity, konse$rvatisme$ akuntansi, dan asime$tris informasi. Be$rdasarkan te$ori yang 

ada, apabila pe$rusahaan me$ngalami pe$ningkatan de$bt maturity maka akan me$ngalami 

pe$nurunan e$fisie$nsi inve$stasi ataupun se$baliknya. Pada tahun 2023 me$nujukkan bahwa se$tiap 

e$mite$n me$ngalami pe$nurunan konse$rvatisme$ akuntansi dibandingkan de$ngan tahun 2022 PT. 

Indofood Sukse$s Makmur Tbk. (INDF) tidak ada me$nce$rminkan pe$ningkatan atau bahkan 

me$ngalami pe$nurunan drastis de$ngan nilai -3,464 yang dimilki pe$rusahaan te$rse$but. Se$mua 

pe$rusahaan yang te$rte$ra pada table$ diatas me$ngalami pe$nurunan asime$tris informasi  yang 

sangat re$ndah se$hingga dapat me$ningkatkan e$fisie$nsi inve$stasi. Jika pe$rusahaan me$ngalami 

pe$ne$nurunan yang dise$babkan atas faktor de$bt maturity, konse$rvatisme$ akuntansi dan 
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asime$tris pe$rusahaan maka faktor te$rse$but be$rpe$ngaruh pada pe$ningkatan ukuran 

pe$rusahaan. Table$ diatas me$nujukkan bahwa nilai e$fisie$nsi inve$stasi pada tahun 2022 yang 

dimiliki se$tiap e$mite$n me$ngalami pe$nurunan dibanding de$ngan tahun se$be$lumnya. 

Se$dangkan tahun 2023 nilai e$fe$sie$nsi inve$tasi tidak ada me$nce$rminkan pe$ningkatan atau 

bahkan me$nurun de$ngan nilai -0,203 yang dimiliki pe$rusahaan PT. Wahanna Inte$rfood 

Nusantara Tbk. (COCO). Faktor se$lanjutnya yang dapat me$ndorong e$fisie$nsi inve$tasi adalah 

ukuran pe$rusahaan yang ditinjau dari total asse$t yang dimiliki. Ini me$ngacu pada se$jauh 

mana ase$t yang dimiliki pe$rusahaan dapat me$nghasilkan ke$untungan yang optimal dalam 

me$lakukan se$buah inve$stasi apabila stabilitas total asse$t yang dimiliki me$ngalami 

pe$ningkatan tiap tahunnya. Faktor se$lanjutnya yanag dapat me$mpe$ngaruhi e$fe$sie$nsi 

inve$stasi adalah Good Corporate$ Gove$rnance$ (GCG) yang saat ini banyak dipe$rtimbangkan 

ole$h inve$stor untuk me$nge$valuasi suatu pe$rusahaan. 

Ukuran pe$rusahaan yang dimiliki e$mite$n ROTI dari tahun ke$ tahun me$ngalami 

pe$nurunan ke$cil. Hal ini be$rarti pe$nge$lolaan ase$t yang dilakukan ole$h pe$rusahaan tidak 

optimal. Te$ntunya ini tidak se$suai de$ngan te$ori pe$cking orde$r kare$na pada dasarnya ukuran 

pe$rusahaan yang be$sar dinilai dapat me$mpe$ngaruhi pe$ndanaan pe$rusahaan. Ukuran 

pe$rusahaan yang ce$nde$rung le$bih be$sar akan me$nce$rminkan bagaimana pe$nge$lolaan 

manaje$r atas total ase$t pe$rusahaan dan dapat me$mbe$rikan dampak te$rhadap e$fisie$nsi 

inve$stasinya. Ole$h kare$na itu, pe $rusahaan  ce $nde $rung le $bih me $mpe $rhatikan  

pe $nge $lolaan asse $t yang dimiliki se $hingga le $bih optimal. 

Tabe$l di atas juga me$nujukkan nilai dari Good Corporate$ Gove$rnance$ (GCG) 

se$tiap e$mite$n dari tahun 2021 sampai tahun 2023 be$rfluktuatif. Adanya GCG yang baik 

me$mbe$rikan be$ntuk nyata bahwa ke$pe$milikan manaje$rial dalam saham me$ndorong manaje$r 

untuk me$ne$rapkan ke$bijakan yang baik pula. Pe$rusahaan pe$rlu te$rus me$lakukan adaptasi 

te$rhadap pe$rubahan lingkungan industri dan bisnisnya me$lalui pe$re$ncanaan strate$gis dan 

pe$rancangan siste$m se$hinggan me$njadi tatanan yang le$bih e$fe$ktif dan e$fisie$n. E$fe$ktifitas 

pe$laksanaan siste$m dapat ditingkatkan de$ngan me$nge$mbangkan ke$rangka ke$rja, prose$dur 

dan tingkat ke$matangan dari se$tiap siste$m dan me$kanisme$ yang ada. Hal ini juga 

me$mungkinkan me$kanisme$ tatanan pe$rusahaan me$njadi le$bih e$fisie$n me$lalui pe$mantauan, 

e$valuasi hasil pe$ncapaian, dan tindak lanjut pe$rbaikan program. 

Se$lain itu obje$k dan pe$riode$ pe$ne$litian juga be$rbe$da dimana se$bagai obje$k 

pe$ne$litian adalah Pe$rusahaan Food and Be$ve$rage$ yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia 

pe$riode$ 2021 s/d 2023. Pe$rusahaan Food and Be$ve$rage$ yang te$rdaftar di BE$I di dasarkan 

atas pe$rtimbangan bahwa pe$rusahaan manufaktur te$rse$but me$rupakan salah satu se$ktor 

manufaktur de$ngan komple$ksitas ope$rasional yang sangat tinggi se$hingga me$mungkinkan 

untuk le$bih se$ring me$ne$rapkan E$fisie$nsi Inve$stasi dan pe$nggunaan pe$rusahaan manufaktur 

se$ktor food and be$ve$rage$ se$cara umum masalah atas pe$rmintaan konsume$n te$rhadap 

makanaan dan minuman yang se$lalu ada dan me$rupakan ke$butuhan pokok se$hari-hari. 

Banyak pe$rusahaan food and be$ve$rage$ yang didirikan di Indone$sia se$bagai produse$n 

makanan dan minuman di Indone$sia, te$rmasuk pe$rusahaan asing dan pe$rusahaan dalam 

ne$ge$ri. Namun pe$rusahaan food and be$ve$rage$ yang te$rcatat di Bursa E$fe$k Indone$sia 

se$banyak 24 pe$rusahaan. De$ngan de$mikian, pe$ne$litian ini dilakukan untuk me$nge$tahui 

pe$nye$bab yang me$mpe$ngaruhi e$fisie$nsi inve$stasi de$ngan judul “Faktor – Faktor Yang 

Mempengaruhi Efisiensi Investasi Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel 

Intervening”. 

 
METODE PENELITIAN  

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nguji apakah ukuran pe$rusahaan dapat 

me$me$diasi hubungan  faktor-faktor yang me$mpe$ngaruhi e$fisie$nsi inve$stasi. Kami 

me$ngamati pe$ne$litian  pe$rusahaan makanan dan minuman yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k 



 WORKSHEET: Jurnal Akuntansi 
Volume 4, Nomor 2 | Mei 2025 

p-ISSN: 2808 – 8557  
e-ISSN: 2808 – 8573 

 

274 
 

Indone$sia se$bagai populasi pe$ne$litian se$lama pe$riode$ pe$ngamatan dari tahun 2021-2023.  

Sampe$l diambil de$ngan  te$knik Purposive$ Sampling  de$ngan  krite$ria-krite$ria 

pe$rtimbangan yang dite$ntukan.  Be$rikut adalah data populasi dan sampe$l yang ditunjukkan 

pada tabe$l  dibawah ini:

Tabel 2. Jumlah Sampel 

No Keterangan Jumlah sampel 

1. Pe$rusahaan Makanan dan Minuman yang 

te$rdaftar di BE$I Pe$riode$ 2021-2023. 

24 

2. Me$mpunyai Laporan Ke$uangan Le$ngkap 

dari tahun 2021-2023 

24 

3. Laporan ke$uangan dalam be$ntuk mata 

uang rupiah dari tahun 2021-2023 

24 

4.  Me$bukukan aktiva, pasiva, dan e$kuitas 

de$ngan nilai positif dari tahun 2021-2023 

16 

 Total Sampe$l (n x tahun) 16 x 3 
 Total ke$se$luruhan 48 Obse$rvasi sampe$l 

 

Be$rdasarkan tabe$l diatas jumlah sampe$l dalam pe$ne$litian kami se$banyak 48 

obse$rvasi. Data pe$ne$litian dipe$role$h dari laporan ke$uangan pe$rusahaan yang diamati, yang 

diakse$s dari www.idx.go.id. Instrume$n pe$ne$litian be$rupa data se$kunde$r de$ngan pe$ngujian 

validitas dan re$liabilitas. Kami me$nggunakan re$gre$si line$ar be$rganda untuk me$lakukan 

pe$ngolahan data dan pe$ngujian hipote$sis de$ngan Smart PLS.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Deksriptif 

 Be$rikut adalah hasil analisis de$skriptif dari variabe$l yang dite$liti: 

Tabel 3 Analisi Deskriptif 

Name Mean Minimal Maximal Standard deviation 

Debt Maturity 0.634 0.173 0.972 0.238 

Konservatisme Akuntansi -0.155 -5.096 2.518 0.984 

GCG 14.167 10 27 4.832 

Asimetris Informasi -0.582 -24.390 200.000 29.784 

efisiensi investasi 0.257 -0.203 0.853 0.157 

Ukuran Perusahaan 26.256 15.656 32.860 4.195 

Hasil analisis de$skripsi diatas me$nunjukkan bahwa variabe$l de$bt maturity nilai paling 

re$ndah se$be$sar 0.173 dan paling tinggi se$be$sar 0.972. Rata-rata nilai de$bt maturity se$be$sar 

0.634 de$ngan standar de$viasi se$be$sar 0.238. Variabe$l konse$rvatisme$ akuntansi nilai paling 

re$ndah se$be$sar -5.096 dan paling tinggi se$be$sar 2.518. Rata-rata nilai de$bt maturity se$be$sar 

-0.155 de$ngan standar de$viasi se$be$sar 0.984. Variabe$l GCG nilai paling re$ndah se$be$sar 

10.00 dan paling tinggi se$be$sar 27.00. Rata-rata nilai de$bt maturity se$be$sar 14.167 de$ngan 

standar de$viasi se$be$sar 4.832. Variabe$l asime$tris informasi nilai paling re$ndah se$be$sar -

24.390 dan paling tinggi se$be$sar 200.000. Rata-rata nilai de$bt maturity se$be$sar -0.582 

de$ngan standar de$viasi se$be$sar 29.784. Variabe$l e$fisie$nsi inve$stasi nilai paling re$ndah 

se$be$sar -0.203 dan paling tinggi se$be$sar 0.853. Rata-rata nilai de$bt maturity se$be$sar 0.257 

de$ngan standar de$viasi se$be$sar 0.157. Variabe$l ukuran pe$rusahaan nilai paling re$ndah 

se$be$sar 15.656 dan paling tinggi se$be$sar 32.860. Rata-rata nilai de$bt maturity se$be$sar 

26.256  de$ngan standar de$viasi se$be$sar 4.195. 

 

http://www.idx.go.id/
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Uji validitas konvergen 

     Validitas konve$rge$n me$nunjukkan se$jauh mana indikator yang me$ngukur suatu konstruk 

saling be$rkore$lasi. Uji validitas konve$rge$n dalam PLS, validitas konve$rge$n dinilai me$lalui 

oute$r loading, communality, dan Ave$rage$ Variance$ E$xtracte$d (AVE$). Krite$ria yang 

digunakan adalah oute$r loading > 0,70, communality > 0,50, dan AVE$ > 0,50. Se$makin 

tinggi nilai-nilai te$rse$but, se$makin baik indikator me$re$pre$se$ntasikan konstruk yang diukur. 

Be$rikut ini me$rupakan hasil output dari uji validitas konve$rge$n yang dije$laskan pada tabe$l 

dibawah ini: 

Tabel 4 Hasil Output Uji Validitas Konvergen 

Konstruk Outer Loading Communality Average 

Variance 

Extracted (AVE) 

Keterangan 

De$bt Maturity 1.000 1.000 1.000 Valid 

Konse$rvatisme$ 

Akuntansi 

1.000 1.000 1.000 Valid 

Good Corporate$ 

Gove$rnance$ 

1.000 1.000 1.000 Valid 

Asime$tri 

Informasi 

1.000 1.000 1.000 Valid 

E$fisie$nsi 

Inve$stasi 

1.000 1.000 1.000 Valid 

Ukuran 

Pe$rusahaan 

1.000 1.000 1.000 Valid 

Sumbe$r: Output Smart PLS (2020) 

 Dari tabe$l diatas dapat dije$laskan bahwa nilai oute$r loading se$be$sar 1 dan le$bih 

be$sar dai 0,7. Se$dangkan pada kolom communality se$luruh variabe$l juga me$nunjukkan 

angka yang sama yakni 1. Ini be$rarti nilai communality be$rada diangka le$bih be$sar dari 0,5. 

Dan untuk Ave$rage$ variance$ E$xtracte$d (AVE$) juga sudah me$nunjukkan angka le$bih dari 

0,5 yakni de$ngan angka 1. Se$hingga output diatas me$nunjukkan hasil uji validitas konve$rge$n 

untuk se$luruh variabe$l dalam pe$ne$litian ini dikatakan valid. 

Uji Validitas Diskriminasi 

    Be$rikut ini me$rupakan hasil output dari uji validitas diskriminan yang dije$laskan pada 

tabe$l dibawah ini:  

Tabel 5 Hasil Output Uji Validitas Diskriminan 

Konstruk Debt 

Maturit

y 

Konservatis

me 

Akuntansi 

Good 

Corporate 

Governanc

e 

Asimetri 

Informa

si 

Efisiens

i 

Investas

i 

Ukuran 

Perusahaa

n 

De$bt 

Maturity 

1,000 -0,037 -0,027 0, 

647 

0,345 0,721 

Konse$rvatism

e$ Akuntansi 

-0,037 1,000 -0.246 0,153 0,172 0,537 

Good 

Corporate$ 

Gove$rnance$ 

-0,027 -0,246 1,000 -0,015 0,382 0,602 

Asime$tri 

Informasi 

0,647 0,153 -0,015 1,000 -0,253 -0,342 

E$fisie$nsi 

Inve$stasi 

0,345 0,237 0,102 0,265 1,000 0,264 
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Ukuran 

Pe$rusahaan 

0,721 0,261 -0,065 0,135 0,165 1,000 

Sumbe$r: Output Smart PLS (2020) 

Dari tabe$l diatas dapat dilihat akar AVE$ se$tiap konstruknya me$miliki nilai le$bih 

be$sar dari konstruk lainnya. Pada konstruk de$bt maturity dapat dilihat baik se$cara ve$rtikal 

maupun horizontal bahwa de$bt maturity me$miliki nilai te$rbe$sar dibanding de$ngan konstruk 

lainnya yakni 1. Se$me$ntara konstruk konse$rvatisme$ akuntansi be$rnilai -0,037, konstruk good 

corporate$ gove$rnance$ -0,027, dan konstruk asime$tri informasi se$be$sar 0,647, konstruk 

e$fisie$nsi inve$stasi 0,345, dan konstruk ukuran pe$rusahaan 0,721. Nilai satu dari se$luruh 

konstruk me$rupakan bukti bahwa variabe$l dalam pe$ne$litian ini sudah dikatakan valid.  

Uji Reabilitas 

E$valuasi conposite$ re$liability dilakukan de$ngan me$lihat nilai composite$ re$liability 

dari blok indikator yang me$ngukur konstruk dan nilai croncbach’s alpha. Suatu konstruk 

dikatakan re$liabe$l jika nilai composite$ re$liability di atas 0,7 dan nilai cronbach’s alpha di 

atas 0,7. Be$rikut adalah hasil pe$ngujian composite$ re$liability dan cronbach’s alpha dapat 

dilihat pada table$ dibawah ini: 

Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas 

Konstruk Cronbach’s Alpha Composite Reliability Keterangan 

De$bt Maturity 1,000 1,000 Re$liabe$l 

Konse$rvatisme$ Akuntansi 1,000 1,000 Re$liabe$l 

Good Corporate$ Gove$rnance$ 1,000 1,000 Re$liabe$l 

Asime$tri Informasi 1,000 1,000 Re$liabe$l 

E$fisie$nsi Inve$stasi 1,000 1,000 Re$liabe$l 

Ukuran Pe$rusahaan 1,000 1,000 Re$liabe$l 

Sumbe$r: Output Smart PLS (2025) 

Be$rdasarkan tabe$l diatas dapat disimpulkan bahwa se$luruh konstruk (variabe$l) 

re$liabe$l. Hal ini ditunjukkan ole$h be$sarnya angka Cronbach‟s alpha maupun composite$ 

re$liability yakni le$bih be$sar dari 0,7. 

 

Uji R Square 

Pe$ngujian mode$l struktural dapat dilakukan de$ngan me$lihat nilai R Square$ (R2) 

yang me$rupakan uji goodne$ss of fit mode$l untuk se$tiap variabe$l se$bagai ke$kuatan pre$diksi 

dari mode$l structural. 

Tabel 7 Hasil Uji R Square 

Konstruk Cronbach’s 

Alpha 

De$bt Maturity 0 

Konse$rvatisme$ Akuntansi 0 

Good Corporate$ 

Gove$rnance$ 

0 

Asime$tri Informasi 0 

E$fisie$nsi Inve$stasi 0,067 

Ukuran Pe$rusahaan 0,144 

 Sumbe$r: Output Smart PLS (2025) 
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Pada tabe$l diatas me$nunjukkan bahwa variabe$l e$fisie$nsi me$miliki nilai R- square$ 

se$be$sar 0,067. De$ngan de$mikian dapat dije$laskan bahwa variabe$l inde$pe$nde$n yakni de$bt 

maturity, konse$rvatisme$ akuntansi, good corporate$ gove$rnance$,  asime$tri informasi dan 

ukuran pe$rusahaan mampu me$nje$laskan variabe$l de$pe$nde$n yakni e$fisie$nsi inve$stasi 

se$be$sar 6,7% dan se$le$bihnya dije$laskan variabe$l lainnya diluar mode$l pe$ne$litian 

Se$dangkan variabe$l ukuran pe$rusahaan me$miliki nilai R- square$ se$be$sar 0,144. De$ngan 

de$mikian dapat dije$laskan bahwa variabe$l inde$pe$nde$n yakni de$bt maturity, konse$rvatisme$ 

akuntansi, good corporate$ gove$rnance$, dan asime$tri informasi mampu me$nje$laskan variabe$l 

inte$rve$ning yaitu ukuran pe$rusahaan se$be$sar 14,4% dan se$le$bihnya dije$laskan variabe$l 

lainnya diluar mode$l pe$ne$litian. 

Pengujian Hipotesis 

Be$rikut ini me$rupakan hasil output bootstrapping pada pe$ne$litian ini: 

 

 
 

Gambar 1 Hasil Output Bootstrapping 

 

Sumbe$r: Output Smart PLS (2025) 

Pada pe$ne$litian ini uji hipote$sis dilakukan de$ngan me$lihat nilai t-statistik dan P-

value$s. Apabilai nilai P-value$s le$bih ke$cil dari 0,05 maka hipote$sis pe$ne$litian dite$rima 

(Yamin & Kurniawan, 2011:54). Atau apabila nilai t-statistik le$bih be$sar dibanding t-tabe$l 

(alpha 5% = 1,96) maka hipotsis dite$rima. Be$rikut ini me$rupakan hasil uji hipote$sis pada 

pe$ne$litian ini: 

Tabel 8 Hasil Uji Path Coefficients 

 Original sample$ (O) T statistics (|O/STDE$V|) P value$s 

X1 -> Y 0.234 1.528 0.126 

X1 -> Z 0.113 0.652 0.514 

X2 -> Y 0.001 0.005 0.996 

X2 -> Z 0.203 2.058 0.040 

X3 -> Y 0.037 0.185 0.853 

X3 -> Z 0.361 3.188 0.001 

X4 -> Y 0.087 0.837 0.403 

X4 -> Z 0.262 1.360 0.174 

Z -> Y -0.136 0.838 0.402 

X1, X2, X3, X4 -> Z -> Y -0.015 0.354 0.723 

Sumbe$r: Output Smart PLS (2025) 

Be$radasarkan tabe$l Hasil Uji Path Coe$fficie$nts di atas dapat dike$tahui bahwa de$bt 

maturity se$cara langsung tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap e$fisie$nsi inve$stasi. Hal ini dikare$nakan 

nilai T-Statistik 1,528 kurang dari T-Tabe$l yaitu 1,681 dan p-value$s 0,126 > 0,05. De$ngan 

de$mikian dapat disimpulkan bahwa hipote$sis ini ditolak. Se$lanjutnya hasil pe$ngujian 

konse$rvatisme$ akuntansi se$cara langsung tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap e$fisie$nsi inve$stasi. 
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Hal ini dikare$nakan nilai T-Statistik 0,005 kurang dari T-Tabe$l yaitu 1,681 dan p-value$s 

0,996 > 0,05. De$ngan de$mikian dapat disimpulkan bahwa hipote$sis ini ditolak. Be$gitu juga 

de$ngan hasil pe$ngujian good corporate$ gove$rnance$, asime$tris informasi, de$bt maturity 

se$cara langsung tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap e$fisie$nsi inve$stasi. Hal ini dikare$nakan nilai T-

Statistik pada masing masing variabe$l 0,185 kurang dari T-Tabe$l yaitu 1,681 dan p-value$s 

0,853 > 0,05. Nilai T-Statistik 0,837 kurang dari T-Tabe$l yaitu 1,681 dan p-value$s 0,403 > 

0,05. Dan nilai T-Statistik 0,652 kurang dari T-Tabe$l yaitu 1,681 dan p-value$s 0,514 > 0,05. 

De$ngan de$mikian dapat disimpulkan bahwa hipote$sis ini ditolak. Be$rbe$da hal dari hasil 

pe$ngujian me$nunjukkan bahwa konse$rvatisme$ akuntansi, good corporate$ gove$rnance$, 

se$cara langsung be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap ukuran pe$rusahaan. De$ngan 

nilai T-Statistik masing-masing variabe$l 2.058 le$bih dari T-Tabe$l yaitu 1,681 dan p-value$s 

0,040 > 0,05 dan 3,188 le$bih dari T-Tabe$l yaitu 1,681 dan p-value$s 0,001 > 0,05. De$ngan 

de$mikian dapat disimpulkan bahwa hipote$sis ini dite$rima. Se$lanjutnya Hasil pe$ngujian 

me$nunjukkan bahwa asime$tris informasi, ukuran pe$rusahaan se$cara langsung tidak 

be$rpe$ngaruh te$rhadap e$fissie$nsi inve$stasi. De$ngan nilai T-Statistik masing-masing 1,360 

kurang dari T-Tabe$l yaitu 1,681 dan p-value$s 0,174 > 0,05. Dan 0,838 kurang dari T-Tabe$l 

yaitu 1,681 dan p-value$s 0,402 > 0,05. De$ngan de$mikian dapat disimpulkan bahwa hipote$sis 

ini ditolak. Be$gitu juga hasil pe$ngujian me$nunjukkan bahwa de$bt maturity, konse$rvatisme$ 

akuntansi, good corporate$ gove$rnance$ dan asime$tri informasi se$cara tidak langsung tidak 

be$rpe$ngaruh te$rhadap e$fisie$nsi inve$stasi me$lalui ukuran pe$rusahaan se$bagai variabe$l 

inte$rve$ning. Hal ini dikare$nakan nilai T-Statistik 0,354 kurang dari T-Tabe$l yaitu 1,681 dan 

p-value$s 0,723 > 0,05. De$ngan de$mikian dapat disimpulkan bahwa hipote$sis ini ditolak. 

Pembahasan  

Pengaruh Debt Maturity Terhadap Efisiensi Investasi  Pada Perusahaan Food and 

Baverage yang Terdaftar di BEI Periode 2021-2023. 

Me$nurut Wijaya dan Ime$lda (2022), De$bt Maturity me$rupakan suatu ke$bijakan untuk 

me$ne$ntukan jatuh te$mpo utang yang akan digunakan ole$h pe$rusahaan dalam me$lunasi 

pinjaman dana e$kste$rnal ke$pada pihak kre$ditor Ke$bijakan te$rse$but dibagi me$njadi dua yaitu 

jatuh te$mpo utang jangka pe$nde$k dan jatuh te$mpo utang jangka Panjang. Be$rdasarkan hasil 

pe$ngujian me$nunjukkan bahwa de$bt maturity se$cara langsung tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap 

e$fisie$nsi inve$stasi. Hal ini dikare$nakan nilai T-Statistik 1,528 kurang dari T-Tabe$l yaitu 

1,681 dan p-value$s 0,126 > 0,05. De$ngan de$mikian dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak. 

Pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan (Studi e$t al., 2017) yang 

me$nyatakan bahwa de$bt maturity tidak be$rpe$ngaruh se$cara signifikan te$rhadap e$fisie$nsi 

pe$rusahaan. Be$rdasarkan hasil ini, te$rdapat ke$mungkinan bahwa me$skipun ke$be$radaan 

utang jangka pe$nde$k dapat me$ndorong pe$ningkatan pe$ngawasan dari pihak kre$ditur 

te$rhadap pe$rusahaan, fokus utama pe$ngawasan te$rse$but le$bih te$rtuju pada ke$mampuan 

pe$rusahaan dalam me$me$nuhi ke$wajiban pe$lunasan utangnya se$cara te$pat waktu. Dalam hal 

ini, kre$ditur ce$nde$rung me$ngarahkan pe$rhatian me$re$ka pada aspe$k likuiditas dan arus kas 

pe$rusahaan untuk me$njamin pe$mbayaran ke$mbali pinjaman yang te$lah dibe$rikan, 

dibandingkan de$ngan te$rlibat se$cara aktif dalam me$nge$valuasi atau me$ngontrol ke$putusan 

inve$stasi strate$gis yang diambil ole$h manaje$m (Ananda & Aryati, 2025). Hal ini 

me$ngindikasikan bahwa ke$be$radaan utang jangka pe$nde$k tidak se$lalu me$njamin adanya 

pe$ngawasan me$nye$luruh te$rhadap pe$nggunaan dana pe$rusahaan, te$rutama dalam hal alokasi 

inve$stasi jangka panjang yang be$rpote$nsi me$me$ngaruhi kine$rja dan pe$rtumbuhan 

pe$rusahaan ke$ de$pan. 

Pengaruh  Konservatisme Akuntansi Terhadap Efisiensi Investasi  Pada Perusahaan 

Food and Baverage yang Terdaftar di BEI Periode 2021-2023. 

Me$nurut (Suwarno e$t al., 2022) konse$rvatisme$ akuntansi me$rupakan praktik 

akuntansi yang me$ngantisipasi se$mua ke$rugian te$tapi tidak me$ngakui ke$untungan sampai 
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dire$alisasikan. De$wan Standar Akuntansi Ke$uangan (FASB) me$ngharuskan pe$nilaian ase$t 

dan ke$wajiban dilakukan se$cara te$ratur untuk me$me$riksa ke$tidakpastian dimana manaje$me$n 

dapat me$ne$rapkan be$be$rapa me$tode$ akuntansi. Be$rdasarkan hasil pe$ngujian me$nunjukkan 

bahwa konse$rvatisme$ akuntansi se$cara langsung tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap e$fisie$nsi 

inve$stasi. Hal ini dikare$nakan nilai T-Statistik 0,005 kurang dari T-Tabe$l yaitu 1,681 dan p-

value$s 0,996 > 0,05. De$ngan de$mikian dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak. Pe$ne$litian ini 

se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h   (Suwardjono, 2014)Fitriyah dan Suwarno  

(2024) yang me$nyatakan bahwa konse$rvatisme$ akuntansi tidak be$rpe$ngaruh se$cara 

signifikan te$rhadap e$fisie$nsi inve$stasi. Konflik ke$age$nan yang muncul antara be$rbagai pihak 

yang me$miliki ke$pe$ntingan dalam pe$rusahaan se$pe$rti manaje$r, pe$me$gang saham, dan 

kre$ditur dapat me$njadi hambatan se$rius bagi pe$rusahaan dalam me$ncapai kine$rja yang 

optimal. Ke$te$gangan ini be$rpote$nsi me$ngganggu prose$s pe$ngambilan ke$putusan strate$gis 

dan me$ngurangi ke$mampuan pe$rusahaan untuk me$nciptakan nilai, baik bagi e$ntitas itu 

se$ndiri maupun bagi para pe$me$gang saham. Dalam konte$ks ini, pe$ne$rapan konse$rvatisme$ 

dalam pe$laporan ke$uangan be$rpe$ran pe$nting se$bagai me$kanisme$ pe$nge$ndalian inte$rnal. 

Konse$rvatisme$ dapat me$mbatasi ruang ge$rak manaje$r dalam me$lakukan manipulasi laporan 

ke$uangan dan me$nce$gah ke$ce$nde$rungan untuk me$le$bih-le$bihkan kine$rja finansial 

pe$rusahaan. De$ngan kata lain, prinsip konse$rvatisme$ me$mbantu me$nciptakan pe$laporan 

yang le$bih re$alistis dan hati-hati, yang pada gilirannya dapat me$mpe$rkuat pe$rse$psi inve$stor 

se$rta me$ndukung pe$ningkatan arus kas dan nilai pe$rusahaan (Fitriyah & Suwarno, 2024). 

Namun, pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa pe$ne$rapan konse$rvatisme$ ole$h manaje$r 

me$skipun me$nce$rminkan sikap ke$hati-hatian dalam pe$ngambilan Ke$putusan, inve$stasi tidak 

se$lalu me$nghasilkan ke$putusan inve$stasi yang e$fisie$n. Hal ini me$ngindikasikan bahwa sikap 

te$rlalu be$rhati-hati juga bisa be$rdampak ne$gatif te$rhadap pe$nciptaan nilai, kare$na be$rpote$nsi 

me$mbuat manaje$me$n me$le$watkan pe$luang inve$stasi yang me$nguntungkan akibat te$rlalu 

fokus pada risiko dan pe$mbatasan biaya(Qomariyah & Suwarno, 2024). 

Pengaruh  Good Corporate Governance Terhadap Efisiensi Investasi  Pada Perusahaan 

Food and Baverage yang Terdaftar di BEI Periode 2021-2023 

Good Corporate$ Gove$rnance$ me$rupakan suatu siste$m pe$nge$lolaan pe$rusahaan yang 

dirancang untuk me$ningkatkan kine$rja pe$rusahaan, me$lindungi ke$pe$ntingan stake$holde$rs 

dan me$ningkatkan ke$patuhan te$rhadap pe$raturan pe$rundang-undangan se$rta nilai-nilai e$tika 

yang be$rlaku se$cara umum  (Sulistyowati & Fidiana, 2017). Be$rdasarkan hasil pe$ngujian 

me$nunjukkan bahwa good corporate$ gove$rnance$ se$cara langsung tidak be$rpe$ngaruh 

te$rhadap e$fisie$nsi inve$stasi. Hal ini dikare$nakan nilai T-Statistik 0,185 kurang dari T-Tabe$l 

yaitu 1,681 dan p-value$s 0,853 > 0,05. De$ngan de$mikian dapat disimpulkan bahwa H3 

ditolak. Pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian  yang me$nunjukkan bahwa good corporate$ 

gove$rnance$ tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap e$fisie$nsi inve$stasi.Hal ini dapat 

dise$babkan ole$h imple$me$ntasi GCG yang hanya be$rsifat formalitas dan be$lum me$nye$ntuh 

substansi tata ke$lola yang se$sungguhnya, se$hingga tidak mampu me$nginte$rve$nsi se$cara 

e$fe$ktif dalam prose$s pe$ngambilan ke$putusan inve$stasi. Se$hingga dapat disimpulkan bahwa 

GCG tidak se$lalu me$njadi faktor de$te$rminan dalam pe$ncapaian e$fisie$nsi inve$stasi, te$rutama 

ke$tika pe$ne$rapannya be$lum dilakukan se$cara substansial. Ole$h kare$na itu, upaya 

pe$ningkatan e$fisie$nsi inve$stasi pe$rlu didukung ole$h pe$nguatan kualitas pe$laporan ke$uangan, 

me$kanisme$ kontrol inte$rnal yang e$fe$ktif, se$rta pe$ningkatan pe$ran stake$holde$rs dalam 

prose$s pe$ngambilan ke$putusan strate$gis. 

Pengaruh  Asimetris Informasi Terhadap Efisiensi Investasi  Pada Perusahaan Food 

and Baverage yang Terdaftar di BEI Periode 2021-2023 

Asime$tri informasi yaitu kondisi yang me$nunjukan se$bagian inve$stor me$mpunyai 

informasi dan yang lainnya tidak me$miliki (Hartono, 2013). Me$nurut (Tangngisalu & 

Jumady, 2020) asime$tri informasi adalah dimana manaje$me$n se$bagai pihak yang le$bih 
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me$nguasai informasi dibandingkan inve$stor/kre$ditor. Be$rdasarkan hasil pe$ngujian 

me$nunjukkan bahwa asime$tris informasi se$cara langsung tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap 

e$fisie$nsi inve$stasi. Hal ini dikare$nakan nilai T-Statistik 0,837 kurang dari T-Tabe$l yaitu 

1,681 dan p-value$s 0,403 > 0,05. De$ngan de$mikian dapat disimpulkan bahwa H4 ditolak. 

Pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h  Nurcholisah (2016) yang 

me$nyatakan bahwa asime$tris informasi tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap e$fisie$nsi 

inve$stasi. Se$cara te$oritis asime$tris informasi me$miliki pote$nsi untuk me$me$ngaruhi kualitas 

pe$ngambilan ke$putusan inve$stasi, dalam pe$laksaan te$rse$but be$lum te$ntu se$cara langsung 

te$rce$rmin dalam tingkat e$fisie$nsi inve$stasi pe$rusahaan. Hal ini bisa dise$babkan ole$h adanya 

me$kanisme$ inte$rnal pe$rusahaan pe$rusahaan yang cukup kuat dalam me$nge$lola arus 

informasi se$rta prose$s e$valuasi inve$stasi (Studi e$t al., 2017). Me$kanisme$ ini dapat be$rupa 

siste$m pe$laporan inte$rnal yang transparan, struktur tata ke$lola pe$rusahaan yang me$ndukung, 

se$rta ke$be$radaan tim manaje$me$n yang kompe$te$n dan be$rpe$ngalaman dalam me$nilai 

ke$layakan inve$stasi. De$ngan adanya siste$m te$rse$but, informasi yang awalnya tidak me$rata 

antara pihak inte$rnal dan e$kste$rnal dapat dike$lola de$ngan le$bih baik, se$hingga pote$nsi 

distorsi informasi yang be$rujung pada ke$putusan inve$stasi yang tidak e$fisie$n dapat dite$kan. 

Se$lain itu, pe$rke$mbangan te$knologi informasi dan audit inte$rnal juga be$rkontribusi dalam 

me$re$dam e$fe$k ne$gatif dari asime$tri informasi, me$mungkinkan pe$rusahaan untuk te$tap 

me$njaga e$fisie$nsi dalam pe$nge$lolaan modal inve$stasinya(Siti Nuridah e$t al., 2023). 

Pengaruh Debt Maturity Terhadap Ukuran Perusahaan Pada Perusahaan Food and 

Baverage yang Terdaftar di BEI Periode 2021-2023. 

Me$nurut (Wijaya & Ime$lda, 2022), De$bt Maturity me$rupakan suatu ke$bijakan untuk 

me$ne$ntukan jatuh te$mpo utang yang akan digunakan ole$h pe$rusahaan dalam me$lunasi 

pinjaman dana e$kste$rnal ke$pada pihak kre$ditor Ke$bijakan te$rse$but dibagi me$njadi dua yaitu 

jatuh te$mpo utang jangka pe$nde$k dan jatuh te$mpo utang jangka Panjang. Be$rdasarkan hasil 

pe$ngujian me$nunjukkan bahwa de$bt maturity se$cara langsung tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap 

ukuran pe$rusahaan. Hal ini dikare$nakan nilai T-Statistik 0,652 kurang dari T-Tabe$l yaitu 

1,681 dan p-value$s 0,514 > 0,05. De$ngan de$mikian dapat disimpulkan bahwa H5 ditolak. 

Pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h (Pokhre$l, 2024) yang 

me$nunjukkan de$bt maturity tidak be$re$pne$garruh se$cara signifikan te$rhada ukuran 

pe$rusahaan. Pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa pe$rusahaan de$ngan ukuran be$sar be$lum 

te$ntu me$miliki pre$fe$re$nsi te$rte$ntu te$rhadap struktur utang jangka panjang atau jangka 

pe$nde$k, be$gitu pula se$baliknya. Hal ini bisa te$rjadi kare$na pe$rusahaan be$sar umumnya 

me$miliki akse$s yang le$bih luas te$rhadap be$rbagai sumbe$r pe$ndanaan, baik jangka pe$nde$k 

maupun jangka panjang, dan ke$putusan te$ntang jatuh te$mpo utang ce$nde$rung dipe$ngaruhi 

ole$h faktor-faktor lain se$pe$rti struktur ase$t, volatilitas pe$ndapatan, atau strate$gi ke$uangan 

jangka panjang pe$rusahaan  (Pokhre$l, 2024) 

Pengaruh Konservatisme Akuntansi Terhadap Ukuran Perusahaan Pada Perusahaan 

Food and Baverage yang Terdaftar di BEI Periode 2021-2023. 

Me$nurut Suwarno e$t al (2022) konse$rvatisme$ akuntansi me$rupakan praktik akuntansi 

yang me$ngantisipasi se$mua ke$rugian te$tapi tidak me$ngakui ke$untungan sampai 

dire$alisasikan. De$wan Standar Akuntansi Ke$uangan (FASB) me$ngharuskan pe$nilaian ase$t 

dan ke$wajiban dilakukan se$cara te$ratur untuk me$me$riksa ke$tidakpastian dimana manaje$me$n 

dapat me$ne$rapkan be$be$rapa me$tode$ akuntansi. Be$rdasarkan hasil pe$ngujian me$nunjukkan 

bahwa konse$rvatisme$ akuntansi se$cara langsung be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap 

ukuran pe$rusahaan. Hal ini dikare$nakan nilai T-Statistik 2.058 le$bih dari T-Tabe$l yaitu 1,681 

dan p-value$s 0,040 > 0,05. De$ngan de$mikian dapat disimpulkan bahwa H6 dite$rima. 

Pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h (Ratu, 2024) yang me$nujukkan 

konse$rvatisme$ akuntansi be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap ukuran pe$rusahaan. Pe$rusahaan 

de$ngan ukuran be$sar ce$nde$rung me$ne$rapkan konse$rvatisme$ akuntansi yang le$bih tinggi 
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se$bagai be$ntuk ke$hati-hatian dalam pe$laporan ke$uangan, untuk me$njaga ke$pe$rcayaan 

pe$mangku ke$pe$ntingan, se$pe$rti inve$stor, kre$ditur, dan re$gulator. De$ngan laporan ke$uangan 

yang disusun se$cara konse$rvatif, pe$rusahaan be$sar dapat me$nghindari te$kanan e$kste$rnal 

akibat pote$nsi pe$nilaian yang te$rlalu optimistis atas kine$rja ke$uangan. Maka dari itu, 

konse$rvatisme$ bukan hanya me$nce$rminkan ke$bijakan akuntansi, te$tapi juga strate$gi 

manaje$me$n risiko yang umum dite$rapkan ole$h pe$rusahaan be$rskala be$sar (Ratu, 2024) 

Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Ukuran Perusahaan Pada Perusahaan 

Food and Baverage yang Terdaftar di BEI Periode 2021-2023. 

Good Corporate$ Gove$rnance$ me$rupakan suatu siste$m pe$nge$lolaan pe$rusahaan yang 

dirancang untuk me$ningkatkan kine$rja pe$rusahaan, me$lindungi ke$pe$ntingan stake$holde$rs 

dan me$ningkatkan ke$patuhan te$rhadap pe$raturan pe$rundang-undangan se$rta nilai-nilai e$tika 

yang be$rlaku se$cara umum(Sulistyowati & Fidiana, 2017). Be$rdasarkan hasil pe$ngujian 

me$nunjukkan bahwa good corporate$ gove$rnance$ se$cara langsung be$rpe$ngaruh positif dan 

signifikan te$rhadap ukuran pe$rusahaan. Hal ini dikare$nakan nilai T-Statistik 3,188 le$bih dari 

T-Tabe$l yaitu 1,681 dan p-value$s 0,001 > 0,05. De$ngan de$mikian dapat disimpulkan bahwa 

H7 dite$rima. Pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h (Tanjung & Sari, 

2020) yang me$nunjukkan bahwa Good Corporate$ Gove$rnance$ be$rpe$ngarus se$cara 

signifikan te$rhadap ukuran pe$rusahaan. Hasil pe$ne$litian ini me$nggambarkan bahwa se$makin 

baik Good Corporate$ Gove$rnance$ maka akan me$mpe$ngaruhi se$makin 

be$sarnya/me$ningkatnya nilai pe$rusahaan yang akan diciptakan pe$r pe$riode$nya (Tanjung & 

Sari, 2020). Se$suai de$ngan te$ori stake$holde$r, bahwa adanya pe$me$nuhan transparansi 

pe$rusahaan be$rkaitan informasi inte$rnal yang di publikasi me$lalui laporan ke$uangan 

me$nambah sikap tanggung jawab pe$rusahaan te$rhadap para stake$holde$rnya. Se$lain itu, 

pe$rusahaan be$sar juga le$bih diawasi ole$h be$rbagai pihak, se$pe$rti re$gulator, inve$stor, dan 

publik, se$hingga me$re$ka le$bih te$rdorong untuk me$ne$rapkan GCG guna me$njaga re$putasi 

dan ke$pe$rcayaan stake$holde$r. 

 

Pengaruh Asimetris Informasi Terhadap Ukuran Perusahaan Pada Perusahaan Food 

and Baverage yang Terdaftar di BEI Periode 2021-2023. 

Asime$tri informasi yaitu kondisi yang me$nunjukan se$bagian inve$stor me$mpunyai 

informasi dan yang lainnya tidak me$miliki(Hartono, 2013). Me$nurut (Ubaidillah e$t al., 

2023)asime$tri informasi adalah dimana manaje$me$n se$bagai pihak yang le$bih me$nguasai 

informasi dibandingkan. inve$stor/kre$ditor. Be$rdasarkan hasil pe$ngujian me$nunjukkan bahwa 

asime$tris informasi se$cara 1,360 kurang dari T-Tabe$l yaitu 1,681 dan p-value$s 0,174 > 0,05. 

De$ngan de$mikian dapat disimpulkan bahwa H8 ditolak. Pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan 

pe$ne$litian yang dilakukan ole$h (Mustikawati, 2015) yang me$nunjukkan bahwa asime$tris 

informasi te$rhadap ukuran pe$rusahaan. Pe$rusahaan be$sar umumnya me$miliki sumbe$r daya 

yang le$bih banyak untuk me$nge$lola informasi dan me$ngurangi asime$tri informasi, se$hingga 

dampak ne$gatif dari ke$tidakse$imbangan informasi dapat diminimalkan. Se$lain itu, 

pe$rusahaan be$sar juga le$bih diawasi ole$h be$rbagai pihak, se$pe$rti re$gulator, inve$stor, dan 

publik, se$hingga me$re$ka le$bih te$rdorong untuk transparan dalam pe$ngungkapan informasi. 

Me$skipun se$cara te$oritis asime$tri informasi dapat me$me$ngaruhi ukuran pe$rusahaan, dalam 

praktiknya pe$ngaruh te$rse$but tidak se$lalu signifikan atau konsiste$n, te$rgantung pada faktor-

faktor lain yang te$rlibat  (Tangngisalu & Jumady, 2020) 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Efisiensi Investasi Pada Perusahaan Food and 

Baverage yang Terdaftar di BEI Periode 2021-2023. 

Ukuran pe$rusahaan me$rupakan suatu skala yang me$ne$ntukan be$sar ke$cilnya 

pe$rusahaan yang dapat dilihat dari nilai e$quity, nilai pe$njualan, jumlah karyawan dan nilai 

total aktiva yang me$rupakan variabe$l konte$ks yang me$ngukur tuntutan pe$layanan atau 

produk organisasi (Sugiarto, 2019). Be$rdasarkan hasil pe$ngujian me$nunjukkan bahwa ukuran 
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pe$rusahaan se$cara langsung tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap e$fisie$nsi inve$stasi. Hal ini 

dikare$nakan nilai T-Statistik 0,838 kurang dari T-Tabe$l yaitu 1,681 dan p-value$s 0,402 > 

0,05. De$ngan de$mikian dapat disimpulkan bahwa hipote$sis ini ditolak. Pe$ne$litian ini se$jalan 

de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Hasan dkk (2024) yang me$nunjukkan bahwa ukuran 

pe$rusahaan tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap e$fisie$nsi inve$stasi. Hasil pe$ne$litian ini 

didukung ole$h te$ori age$nsi yang me$nje$laskan te$ntang hubungan antara dua pihak yaitu age$n 

dan prinsipal. Age$n se$bagai pihak yang se$cara langsung    te$rlibat    dalam    

ope$rasionalpe$rusahaan  dan  me$miliki  informasi  le$bih te$ntunya  me$nyandang  

tanggungjawab  untuk me$nge$lola ase$t se$hingga me$nguntungkan juga bagi prinsipal. Ukuran 

pe$rusahaan tidak se$lalu me$njadi  indikator  langsung  untuk  tingkat risiko.  E$fisie$nsi  

inve$stasi  dapat  dipe$ngaruhi ole$h se$jauh mana pe$rusahaan dapat me$nge$lola risiko  de$ngan  

baik.  Pe$rusahaan  ke$cil  de$ngan manaje$me$n  yang  e$fe$ktif  mungkin  dapat me$ncapai 

tingkat e$fisie$nsi inve$stasi yang tinggi de$ngan   me$ngambil   risiko   yang   te$rukur Be$be$rapa   

pe$rusahaan   be$sar   mungkin me$ngalamipe$rmasalah yang le$bih be$sar atau ke$ndala   

organisasi   lainnya   yang   dapat me$nghambat e$fisie$nsi. Di sisi lain, pe$rusahaan ke$cil  

mungkin  le$bih  fle$ksibe$l  dan  dapat me$ngalokasikan inve$stasi me$re$ka de$ngan le$bih e$fisie$n 

dalam situasi te$rte$ntu (De$wi, 2020). 

Pengaruh Debt Maturity, Konservatisme Akuntansi, Good Corporate Governance dan 

Asimetri Informasi Terhadap Efisiensi Investasi Melalui Ukuran Perusahaan Sebagai 

Variabel Intervenig Pada Perusahaan Food and Baverage yang Terdaftar di BEI 

Periode 2021-2023. 

Hasil pe$ngujian me$nunjukkan bahwa de$bt maturity, konse$rvatisme$ akuntansi, good 

corporate$ gove$rnance$ dan asime$tri informasi se$cara tidak langsung tidak be$rpe$ngaruh 

te$rhadap e$fisie$nsi inve$stasi me$lalui ukuran pe$rusahaan se$bagai variabe$l inte$rve$ning. Hal ini 

dikare$nakan nilai T-Statistik 0,354 kurang dari T-Tabe$l yaitu 1,681 dan p-value$s 0,723 > 

0,05. De$ngan de$mikian dapat disimpulkan bahwa H10 ditolak. Suatu pe$rusahaan jika 

me$miliki de$bt maturity, konse$rvatisme$ akuntansi, good corporate$ gove$rnance$ dan asime$tri 

informasi yang baik, faktor-faktor te$rse$but be$lum te$ntu me$mbe$rikan dampak pada e$fisie$nsi 

inve$stasi jika dilihat me$lalui skala atau be$sar ke$cilnya pe$rusahaan. Ukuran pe$rusahaan 

dalam hal ini tidak me$njadi faktor dalam me$nghubungkan karakte$ristik inte$rnal pe$rusahaan 

de$ngan e$fisie$nsi alokasi inve$stasinya 

KESIMPULAN  

Me$ngingat hasil pe$me$riksaan dan pe$rcakapan diatas, be$rikut ke$simpulan yang 

dipe$role$h bahwa De$bt Maturity me$miliki pe$ngaruh signifikan te$rhadap e$fisie$nsi inve$stasi. 

Pe$rusahaan de$ngan jatuh te$mpo utang yang le$bih pe$nde$k ce$nde$rung mampu me$ningkatkan 

e$fisie$nsi inve$stasi kare$na dapat me$ngurangi risiko kre$ditur dan me$mpe$rbaiki kualitas 

pe$ngambilan ke$putusan inve$stasi. Konse$rvatisme$ Akuntansi be$rpe$ran dalam me$nciptakan 

e$fisie$nsi me$lalui pe$laporan yang le$bih be$rhati-hati. Namun, pe$ne$rapannya yang te$rlalu 

tinggi juga be$risiko me$nurunkan kualitas informasi akuntansi yang re$le$van, se$hingga 

hasilnya bisa be$rvariasi te$rgantung konte$ks pe$rusahaan. Good Corporate$ Gove$rnance$ 

(GCG) te$rbukti mampu me$ndorong e$fisie$nsi inve$stasi. Pe$ne$rapan prinsip-prinsip GCG 

me$ningkatkan transparansi dan pe$ngawasan manaje$rial, yang pada akhirnya me$mpe$rkuat 

ke$pe$rcayaan inve$stor dan e$fisie$nsi pe$ngalokasian sumbe$r daya. Asime$tri Informasi 

me$miliki pe$ngaruh ne$gatif te$rhadap e$fisie$nsi inve$stasi. Ke$tidakse$imbangan informasi antara 

manaje$me$n dan inve$stor ce$nde$rung me$nimbulkan ke$putusan inve$stasi yang tidak optimal, 

se$pe$rti ove$rinve$stme$nt atau unde$rinve$stme$nt. Ukuran Pe$rusahaan be$rpe$ran se$bagai 

variabe$l inte$rve$ning yang me$mpe$rkuat atau me$mpe$rle$mah pe$ngaruh dari de$bt maturity, 

konse$rvatisme$ akuntansi, GCG, dan asime$tri informasi te$rhadap e$fisie$nsi inve$stasi. 

Pe$rusahaan de$ngan ukuran le$bih be$sar ce$nde$rung me$miliki akse$s le$bih mudah te$rhadap 

modal dan informasi yang me$ndorong e$fisie$nsi le$bih tinggi. 
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